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KONSEP INSAN MONODUALISTIK DALAM Q.SAL FURQON AYAT 63

A. Redaks QSal Fur-qon ayat 63.
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Artinya : Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayangialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan reihddé dan apabila
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka menguonakkia-kata yang
baik!

Para hamba Allah SWT yang berhak menerima ganjdaanpahala
dari Tuhannya ialah orang-orang yang berjalan dengaang dan sopan,
tidak menghentak-hentakkan kaki maupun terompabeygan congkak dan
sombongu. Jika mereka disapa dengan orang-orarghtiehgan perkataan
yang buruk , mereka tidak membalasnya dengan erkaserupa, tetapi
member maaf dan hanya mengatakan yang baik. Re$ul@AW, jika
mendapat perlakuan yang kasar dari orang jahil,animk membuat beliau

semakin penyantun.

B. Gambaran Umum QSal Fur-qon ayat 63.

Setelah menggambarkan, bahwa kaum kafir adalalg-an@ng yang
berpaling dari beribadah kepada-Nya dan lari Bataatan serta bersujud
kepada-Nya, selanjutnya Allah SWT mengemukakan rapbesifat para
hamba-hamba-Nya yang beriman dan ikhlas. Allah SWflienjelaskan
beberapa sifat keutamaan dan akhlak sempurna yangkensandang, yang
karenanya Dia memberi mereka tempat tinggal yangjamiéllah SWT
menyebutkan di antaranya sembilan sifat (ayat-a@anjutnya) yang

senantiasa dicita-citakan oleh orang-orang yangarber saleh, yang

1 Departemen Agamderjiemah Al Qur'an Al Jumanatul All Bandung: J-Art, 2004)
him 365.
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diharapkan pahala dan kesenangan, sebagai baltsarsifat mulia yang
mereka sandang, dan perbuatan agung yang merekaatek

Al-Biga’i berpendapat sebagaimana dikutip oleh a&glr Shihab
bahwa ayat yang menguraikan sifat hamba-hamba AIAfT yang taat ini
berhubungan dengan awal surah yang berbicara tefuagsi al-Qur’an dan
Nabi Muhammad SAW. Sebagaadziron/pemberi peringatarYang diberi
peringatan itu adalah mereka yang dipengaruhi aetan dan masuk
kedalam kelompoknya. Memang —tulis Al Biga'i- namanereka tidak
dikaitkan dengan salah satu nama Allah SWT (misalfimusuh Allah
SWT”, atau “yang dilaknatl Khalig’) sebagai penghinaan pada mereka
(berbeda dengan hamba-hamba-Nya yang taat yang disifati sebagai
hamba-hamba ar-Rahmah * Penyandaran kata: terhadap sifat Allah
SWT el menandakan Allah SWT memuliakan hamba-hamba tet;seb
jika tidak semacam ini yang dikehendaki, maka petieakhluk merupakan
hamba-hamba Allah SWT, sedangkan menurut pendapiat tbahwa
penyandaran kedua kata ini menunjukkan keberaddah 8WT maha kasih
sayang, karena keberadaan mereka menampakkakasfhtsayang kepada
sesama. Yang mana kasih sayang ini Allah SWT istakan kepada mereka
diakhirat. * ayat-ayat ini menjelaskan tentang sikap orangrepraukmin
sebagai pembanding terhadap sifat-sifat buruk ydingliki orang-orang
kafir. Sesungguhnya mereka berdoa kepada Allah $MfAT membenarkan
utusan-Nya dan kitab yang diturunkan kepadanya gseb&éandingan
mendustakannya orang-orang kafir akan hal itu neetbekpaling dari Allah
SWT, utusan dan kitabnya dan mengikuti hawa natsungtkala Allah SWT
menjelaskan ayat-ayat terdahulu tentang kesombomgeng-orang kafir dan
penghinaan orang-orang kafir terhadap nama Allail Shg mulia yakni
ar-Rahman, maka Allah SWT membuat perbandingargaderayat ini

Ahmad Mustafa Al-Maraghi,Terjemahan Tafsir Al-Maraghileh Bahrun Abu Bakar
DKK (Semarang: Toha Putra. tt) volume 19 him 67.

8 M.Quraish ShihabTafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2006) volume 9 him 525.

* Al Alamah Syaih Muhammad Showijasiyah As-show{Beirut Libanon: Dar Al-
Khotob Al-limiyah, 2005) jilid 11l him 76.
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dengan menyebutkan sifat yang dimiliki orang-oramgkmin yang bertolak
belakang dengan sifat orang-orang kafir dan All#iTSmenyebut mereka
denganlbad dan Allah SWT menyandarkannya dengan dzat-Nya aeray
menyebut dengan nana-Rahmanyang mana hal ini sangat dibenci dan
dihindari oleh orang-orang kafir. Ada dua sifat atagang disebutkan oleh
ayat ini di antara sifat-sifat yang lain yaitu:

1. Mereka berjalan di bumi dengan tenang serta rendah Berjalan
dengan ringan diatas bumi ini bisa diartikan bahwareka melakukan
interaksi kehidupan dan bercampur dengan manusrecuhwalam dirinya
sendiri merasa hina dihadapan Allah SWT dan reddakihadapan manusia
karena mereka adalah hamba-hamba Allah SWT yaal §dmbong dimata
Allah SWT dan tidak merasa tinggi diatas yang kanpa hak. Sedangkan
menghinakan diri terhadap musuh-musuh Allah SWEekarmengharapkan
sesuatu yang mereka miliki yakni kemuliaan yangroepasti adanya maka
Allah SWT akan menjauhinya. Dan bila yang dikehd&ndeerjalan dengan
ringan ini lemah lembut, maka mereka berjalan tideakgan kesombongan
dan keangkuhan.

2. Ketika mereka dikata oleh orang-orang bodoh makajaveab dengan
keselamatanArtinya ketika orang-orang yang bodoh berkatagyamuncul
dari sifat bodohnya dari hal-hal yang dibenci dpl@n dan dianggap berat
untuk didengarkan, maka mereka menjawab dengan ancayang
mengandung keselamatan dan berkata dengan perkataag tidak
mengandung hal yang sia-sia dan dbsa.

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa muddiG8/ sampai
akhir surat al-Furgan ini menjelaskan tentang miahbadurrahman
Kandungan beberapa ayat tersebut dapat dijadikaranlapakah kita masuk
dalam kelompok itu atau tidak dan manusia yang iaklam kategori
tersebut yang layak dijadikan sebagai teman hidjati§

® al-Alamah Sayid Muhammad Husain Attoba-tob&i Mizan fi tafsiriiquran (Beirut,
Libanon: Muassatul ‘alamy,1991) juz. XV. him 238.

® Waryono Abdul GhofurTafsir sosial mendialogkan teks dengan kontieks,326.
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C. Mufrodat Q.Sal- Furgon ayat 63.

Kata @ue) ibad/hamba-hamhaSebagaimana telah dikemukakan di
beberapa tempat menunjuk kepada hamba-hamba ANMdl $ang taat
kepada-Nya, atau mereka yang bergelimang dosa elah menyadari
dosanyd.

Kata (<~ ") Ar-rahman/ mahapengasimerupakan kata khusus yang
menujuk kepada Allah, dan kata ! bisa disandang oleh Allah SWT dan
selain-Nya®

Kata (s4«)) yamsyun/mereka berjalanpada ayat diatas dalam arti
interaksi antamanusia’

Kata(usel) Al haurthalus dan lembutMaksudnya ialah bahwa mereka
berjalan dengan tenang dan sopan, tidak menghéaetatiakkan kakinya
dengan sombont.

Kata (usalall) al jahilun adalah bentuk jamak dari kata&)) al-jahil
yang terambil dari katal¢s) jahala. la digunakan al-Qur'an bukan sekedar
dalam arti seorang yang tidak tahu, tetapi jugaardabrti pelaku yang
kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan rel-yang tidak wajar,
baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementarajpuna kepicikan
pandangan. Istilah ini juga digunakan dalam artingadaikan nilai-nilai
ajaran ilahi.

Kata (>) salaman terambil dari akar kata:{) salima yang
maknanya berkisar pada keselamatan dan terhindiasetgala yang tercela.
Menurut al-Biga’i keselamatan adalah batas arkarermonisan/kedekatan

dengan perpisahan, serta batas antara rahmaikdaars®

7 M.Quraish ShihabTafsir Al-Misbahvolume 9, him. 442.
8 M.Quraish ShihapTafsir Al-Misbahvolume 9, him. 454.
® M.Quraish ShihapTafsir Al-Misbahvolume 9, him. 528.

% Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghbleh Bahrun Abu
Bakar.volume 19, him 64.

" M.Quraish ShihapTafsir Al-Misbahvolume 9, him. 529.
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D. Munasabah.

llImu Munasabah adalah disiplin analitis, yang dakan untuk
mengetahui rahasia penyusunan ayat, dan surat-siatain al-Qur’an.
Konsep keharmonisan ini berangkat dari sebuah peadabahwa al-Qur'an
adalah satuan karya utuh, yang bagian-bagiannyagsalrikat satu dengan
yang lain. Proses penurunan al-Quran secara grgteaangsur-angsur),
hanyalah masalah teknis dan mekanisme saja, yaoak “boleh” merusak
keharmonisan makna antara bagian-bagian dalamr&Qitu sendiri.

Jadi, ilmu Munasabah dapat didefinisikan sebagayapharmonisasi
antara ayat dengan ayat, atau surat dengan sergfail mencari kesesuaian-
kesesuaian tertentu. Faedah dari ilmu ini adaldabkumenunjukkan adanya
hubungan yang erat, antara bagian-bagian nalamdaleQur’'an, sehingga
unit-unit al-Qur'an dapat dipahami sebagai satuaarnyang harmonis, utuh
dan saling terikat satu sama Ian.

Tentang adanya hubungan tersebut, maka dapat dipen lebih
jelas bahwa ayat-ayat yang terputus-putus tanpayadkata penghubung
(pengikat) mempunyai Munasabah atau persesuaiamaaydng satu dengan
yang lainnya?

a. Munasabah dengan surah sebelum dan sesudahnya.

Setelah surat sebelumnya ditutup dengan menjelak&hrasan
ilmu Allah SWT serta pengagungan kepada rasuldéat. Dan ancaman
tehadap yang melanggar, surah ini dibuka denganybhay serupa
sekaligus membuktikan kebenarannya. Karena ituahsuni dimulai
dengan menyebut banyak dan mantabnya anugerah SWdh. Serta
kekuasaan-Nya terhadap segala sesuatu. DemikiBigai- ayat diatas
menyatakan maha melimpah anugeraAllah SWT yang telah
menurunkan al-Furganyakni al-Qur'an kepada hamba-Nyayang

merupakan manusia teragung, yakni Nabi Muhammad ,S#g&r dia

12 Ahmad Sham MadyarPeta Pembelajaran al-Qur'ar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008) him 157.

3 Ahmad Syadali dan Ahmad Roflijlumul Qur'an | (Bandung: Pustaka Setia, 2000)
him 168.
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yakni hamba-Nyatu atau al-Qur'an menjadi-buat seluruh alatvukan
untuk kelompok manusia tertentu sajenjadipemberi peringatandan
pembawa berita gembird

Dalam surah ini, Allah SWT membedakan antara ajgearg hak
dan yang batil dan menjelaskan secara gamblang segmerinci
siapa’lbad ar-Rahman sambil membedakan mereka mkmyembah
setan. Disini, dijelaskan pula bahwa tuntunan af&utertuju kapada
seluruh manusia sambil mengancam siapa yang meikdnaggKetika
turunnya surah ini, belum banyak yang memeluk IsIBeringatan dan
ancaman yang disampaikan pada akhir ayat ini, gpat®telah
menegaskan bahwaesungguhnya kamu telah mendustakan, karena itu
kelak akan menjadi kepastiaryakni jatuhnya siksa (ayat terakhir surah
ini), boleh jadi dipahami sebagai mengisyaratkakatteya siksaan itu.
Maka, ini menimbulkan rasa penyesalan dan ikbdaakhilangnya
peluang bagi keimanan mereka, dan boleh jadi tindugaan bahwa
keengganan mereka beriman itu disebabkan kurangeyglasan. Nah,
ayat pertama surah sesudahnya menghilangkan kesardubaan itu.
Demikian lebih kurang al-Biga'i menghubungkan ayawal surah
sesudahnya dengan akhir ayat surafvini.

b. Munasabah dengan ayat sebelum dan sesudahnya.

Mulai ayat 63 sampai akhir surat al-Furgan merupalengkaian
ayat yang membicarakan beberapa karakteristikadurrahman
Manusia yang masukbadurrahman tampaknya terbentuk dari manusia
yang banyak mengambil pelajaran dari kisah-kisahusia sebelumnya
(ayat 35-44) dan banyak mengamati fenomena alar6Z%3Dengan
dua hal itu, terbentuk manusiaadurrahmart®

" M.Quraish ShihapTafsir Al-Misbahvolume 9 him 6.
> M.Quraish ShihapTafsir Al-Misbahvolume 9 him182.
' Waryono Abdul GhofurTafsir sosial mendialogkan teks dengan konteks,326.
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Kelompok ayat-ayat terakhir dari surah al-Furgammenampilkan
ibadurrahman dengan sifat-sifat mereka yang istimewa dan
karakteristik mereka yang khusus. Seakan-akan raeeelalah hasil
saringan umat manusia di akhir peperangan yangapgngntara
petunjuk dan kesesatan. Antara umat manusia yamgingkari agama
dan menjauhkan diri dari-Nya dengan para rasul yammbawa
petunjuk ini bagi umat manusia. Seakan-akan mebelkd ranum bagi
jjhad yang sulit dan panjang itu. Juga seakan hibulyang
menyenangkan bagi para pembawa dakwah setelah anerekghadapi
pengingkaran, penolakan dan pemasabodohan.

Pada ayat sebelumnya telah dipaparkan tentang sikap bodoh
orang-orang musyrikin dan keheranan mereka terhac@amdar-
Rahman’, sekarang ini adalah pafié#adurrahman”, yaitu mereka yang
mengenal Ar-Rahman, dan pantas dinisbahkan kepgda-Nerta
menjadi hamba-hamba-NyaA.

Setelah Allah SWT menjelaskan kebodohan orang-orang
musyrikin dan penistaan mereka terhadap al-Quram kknabian dan
berpalingnya orang-orang kafir untuk bersujud kepadlah SWT
disamping itu Nabi SAW sangat bersemangat mempgkém mereka
akan tanda-tanda keesaan Allah SWT dan kekuasdsanTmaka Allah
SWT menjelaskan sifat-sifat orang-orang yang bemirpakni hamba-
hamba Allah SWT yang maha pengasih dan penyayang yeana
mereka berhak mendapatkan kedudukan tertinggi gisoteh sebab
sifat-sifat mulia yang mereka miliki. Dan sesunggydn Allah SWT
memberi keistimewaan sebutan nama pengdbbudiyah) dengan
orang-orang yang sibuk megerjakan ibadah, yakni laenbagai bukti
yang menunjukkan bahwa sifat-sifat semacam ini pekan sifat-sifat
yang paling mulia bagi semua makhluk. Maka bagpaiaaja yang
bebakti kepada Allah SWT dan beribadah kepadanya seenyibukkan

7 sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilall Quran diteriemahkan oleh As’ad Yasin DKK
(Jakarta: Gema Insani press, 2004) jilid VIII. 13d3.
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pendengaran, penglihatan, hati dan lisannya dehghyang diperintah
Allah SWT, maka ia berhak mendapatkan sebutan eingzbudiyah)

Allah SWT memberikan sifat kepada mereka denganbdam
sifat seperti yang dikatakan oleh Ar-Rozi, dan Ima@Qurtubi
berpendapat Allah SWT memberi sifat kepada hambabhaNya yang
maha pengasihlbadurrahman) dengan sebelas sifat terpuji yakni
menghiasi hati dan berusaha membersihkan jiwa aglséht itu adalah:
rendah hati, tidak pendendathilm), takut kepada Allah swghauf)
berusaha bersungguh-sungdtdhajud) tidak berlebihan dan terlampau
hemat(tarku isrof wal iktor) membersihkan dari sifat syirik, menjauhi
perbuatan membunuh dan zina, taubat dan menjdahidsista, pemaaf
dari orang yang berbuat buruk, menerima mauidzah msihat,dan
yang terakhir dan bersua dengan Allah SWT.

Kemudian Allah SWT menjelaskan balasan yang bagk imereka
yaitu memperoleh tempat tinggdturfah) yang merupakan derajat
tertinggi yaituderajat tertinggi disurga dan keutamaan disanalaBeo
olah ruangarfgurfah)tempat tertinggi dikehidupan durifa.

Inilah mereka itu, dengan sifat-sifat mereka yartgma dan
karakteristik-karakteristik diri, prilaku, dan kedipan mereka yang
istimewa. Inilah mereka itu yang menjadi contohupidyang realistis
bagi jama’ah yang dikehendaki islam, dan bagi jjaag dibangun oleh
Islam dengan manhaj pendidikannya yang lurus. Délah mereka itu
yang pantas untuk diperhatikan Allah SWT dimuka bum, dan
diberikan perhatian oleh-Nya. Sementara selurulamgat tak berharga
untuk diberikan perhatian oleh Allah SWT, jika #tdada mereka itu,
dan jika mereka itu tidak bertawajjuh dan bertadhaserta berdoa
kepada-Nyd?

8 \wWahb az-ZuhailyTafsir Munir, (Beirut,Libanon: Dar al-Fikr al-Muasir,1991) ju9-
20, him 104.

19 sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil Qur'an diteriemahkan oleh As’adasin DKK, jilid
VIII. him 313.
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E. Asbab an-Nuzul.

Sejauh ini peneliti belum menemukan beberapa ne$ere/ang
menjelaskan tentang sebab-sebab turunnya ayatamium dari beberapa
hadist maupun ungkapan sahabat yang nampaknyaamnetiangan ayat ini
penulis coba munculkan di antaranya adalah, riwayshwa Umar ra.
melihat seorang budak berjalan dengan  sombong. Umar
berkata”sesungguhnya berjalan sombong itu adadajalan yang dibenci,
kecuali jika dilakukan di jalan Allah swt. Sesunbgya Allah swt telah
memuji beberapa kaum.”Lalu ia membaca&a’ibadurrahmannil-ladzina
yamsyuna ‘alal-ardi haunan”’maka bersikaplah sederhana dalam kamu
berjalan®® Sedangkan dari hadis yang diriwayatkan Oleh Afisiabi begitu
tenang dalam segala hal baik dalam kesenangan m&epdaan sedih.

etz Jhog e B Lo A1 (25 Eaph EI6 e B g e 2
wle 3. e QT Slb 4 F 35 Koo s

Dari A’isyah ra berkata: Selama aku bersama Nad#dyrb pernah sama

sekali melihat beliau tertawa terbahak-bahak sefangenampakkan

langit-langit mulutnya melainkan hanya tersenyum.HBRikhari dan
Muslim

Dan hadist riwayat Umatr:
e 1 s L o B 5 0 2 0
B3 el by SLEG DU Gyog Gog TaS 135 debs oy e oo

dany s slays ()l olyy el e ) 0B Sl (Sle I
Dari Abbas ra bahwa ia bertandang bersama Radulséiev pada hari
Arafah kemudian Nabi mendengar dari arah belakamgakan yang
kuat dan pukulan serta suara menghela unta kemudNabi
mengarahkan untanya kearah mereka dan berkigtamianusia kalian
harus tenang karena sesungguhnya kebaikan itu bykag tergesa-
gesa”.HR. Bukhari dan sebagiannya diriwayatkan oleh must

20 Ahmad Mustafa al-Maraghtafsir al-maraghiditerjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar
DKK. volume 19 him 67.

21 Abi Zakariya Syaraf an NawawRiyadussholihin(Surabaya: Darul ‘abidin)Juz. I.
him. 255.
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Dan pada dasarnya ayat ini turun didalam rangkgetaeskan beberapa
akhlak dan adab hubungan horisontal dengan sesaamusia maupun
vertikal kepada Allah swt.

F. Pendapat Beberapa Mufasirin Tentang QS al-Furgon ayat 63.

1. Menurut Al Imam ‘Alauddin ‘Ali bin Muhammad bin Ibhim Al-
Bagdady dalam tafsir khazinnya bahwa yang dikehéndagkapan
ibadurrahmanpada ayat ini merupakan keutamaan dan kekhusasan b
hamba-hamba Allah SWT yang memiliki keutamaan sdgdam
perbuatannya tidak mencakup seluruh hamba-hamba-Nwag
memiliki ketenangan dan wibawa dan rendah diriktidagkuh, congkak
maupun sombong dalam berjalan. Menurut Al- Hasanekaeadalah
para ulama dan hukama’(orang yang memiliki kebaaksn). Orang-
orang yang memiliki kewibaan dan kendali ini tagkdi cacimaki atau
diumpat oleh orang-orang yang tidak memiliki akalaka mereka
berkata dengan perkataan yang benar dan mengakdsegmatan dan
apabila dibodoh-bodohkan maka mereka tidak membakmbodoh-
bodohkan, ucapan salam itu bukan ucapan salam tgangap ketika
saling bertegur sapa atau yang biasa kita ketaban ayat ini
diturunkan sebelum diperintahkan melakukan pepeam@ngemudian
disalin dengan ayat peraffyNamun menurut An Nuhas berpendapat
perihal ayat ini tersalini oleh ayat lain kurangeedapat karena ketika
seseorang (musyrikin) berbicara tidak dengan memggn ilmunya
dan berjalan tidak pada jalannya, dan orang mustiak diperintahkan
atau dilarang untuk menyampaikan salam kepada orausyrik bahkan
hanya diperintahkan untuk bersalaman dan mendiardkamgan baik

maka tidak perlu adanya nashk pada ayat ini dermyan perand.

2 Al-Imam ‘Ala’uddin Ali bin Muhammad bin Ibrohim ABaghdadyTafsir Al-Khozin(
Beirut, Libanon: Darul Kutub Al lImiyah,1995) JuZ.him 474.

2 Al Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad As-ShaukaRathul Qodir, (Beirut,
Libanon: Darul Kutub Al limiyah, 1994) Juz IV 76.
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Diriwayatkan dari Hasan Al-Bisri bahwa ketika belimembaca ayat ini
maka ia berkata’ayat ini menjelaskan sifat hambabd@aNya disiang
hari (horisontal sesama)” kemudian ketika beliauinaca :

VL35 1o f) 0355 535
Maka ia berkata inilah sifat-sifat mereka dimalaani lfvertikal dengan
tuhan), dalam arti mereka semalaman dengan tuhardg@gan
melakukan sholat seraya bersujud wajah mereka daregakkan kaki
untuk beribadah. Ibnu Abbas berké&Barang siapa mengerjakan shalat
dua rakaat atau lebih banyak lagi setelah shalgaigpada waktu akhir
malam maka semalaman ia dengan tuhannya seraya sigju berdiri.
Dari Ustman bin Affan R.A berkata, Rasulullah beds Barang siapa
melakukan shalat isya’ berjama’ah maka seolah-a@mendirikan
setengah malamnya dengan beribadah, dan barangshplat subuh
berjama’ah maka seolah-olah ia mendirikan satu maiga dengan
ibadah” **

2. Imam Amidi mengeluarkan suatu riwayat dari Umar Khnatab dalam
penjelasan bukunyaiwani al-a’'sya dengan sanadnya: bahwa Umar
melihat seorang pemuda berjalan dengan sombongey&gga Umar
berkata sesungguhnya kesombongan adalah berjalag wgéenci

kecuali dijalan Allah, dan Allah SWT memuji padaukadan berfirman:
Gsx o) (o 535 Gl 350305
Maka berjalanlah kamu sewajarnya. Ibnu Hatim darota@ah
mengeluarkan suatu riwayat tentangs _/,'aﬁ\ S5 0s:k 30 berkata
yakni “ rendah diri kepada Allah SWT karena kebasadya” :
UGS 106 &l 3315 1353
Mereka tidak melakukan perbuatan bodoh terhadapkaesrang-orang

yang bodoh. Dari Abdu bin Khumaid diriwvayatkan ddesan berkata

24 Al-lmam ‘Ala’uddin Ali bin Muhammad bin Ibrohim ABaghdady;Tafsir Al-Khozin,
Juz. V him 474.
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tentang suatu makaldatidai anak cucu Adam jauhilah hal-hal yang
dilarang oleh Allah SWT maka kamu menjadi penggidiid) dan
Ridolah dengan rizki yang telah Allah bagi maka kaakan menjadi
orang yang kaya, perbaikilah hubungan tetangga sesmanusia maka
kamu akan menjadi orang yang muslim dan selaBatgaulah dengan
manusia dengan sikap yang apabila mereka bersilegers itu kamu
menyukainya, maka kamu akan menjadi orang yang ddiihilah
banyak tertawa karena dapat membuat hati kerasursgggihnya
banyaknya kaum,dan membangun kekuatan serta anggamayang
jauh, maka mereka dimana tempatnya? kumpulan mere&gnjadi
hancur, amal mereka sia-sia, dan tempat merekaréqpeuran

3. Abu Thayib dalam tafsir Fathul Bayan fi MaqosidiQdiran bahawa
“Hamba-hamba Ar-rahman yang berjalan diatas bumngien lemah
lembut” Ayat ini merupakan ungkapan yang Allah swt datangialam
rangka menjelaskan sifat para hamba-hamba Allatyang sholeh dan
tingkah laku mereka secara duniawi maupun ukhreestelah Allah
SWT terangkan terlebih dahulu dalaagat sebelumnya tingkah laku
orang-orang munafik. Seperti pendapat para ahkirtdhin bahwa
penyandaran lafad‘lbadurrahman merupakan keistimewaan dan
keutamaan maupun pemulyaan Allah SWT terhadap hduaivdoa-Nya
tersebut dan tidak bagi semua hamba-Nya. Ungkdyaaman dalam
ayat ini menjelaskan bahwa hamba-hamba Ar-Rahmarbenalan
dengan penuh ketenangan, rendah diri dan penuhwajbdemikian
yang di sampaikan oleh para mufasirrin. Menuruulbitiyah ayat ini
sangat tepat bila dita'wil dengan keberadaan akiyiakorang yang
berjalan tadi, akhlak yang identik dengan caraatemnya. Dan bila
yang dikehendaki cara berjalannya semata, maka apagg yang
semaacam ini tidak benar (tanpa memandang akhlpkrisgena

terkadang banyak orang berjalan dengan lemah lembaotun dia

% Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakr as-Suyu#td;Durulmansur fi tafsiri ma’sur
(Beirut, Libanon: ad-Dar Kutub al-llmiyah,1990)zji. him 141.
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memiliki sifat seperti hewan buas. Dan RasulullahWs juga
mencontohkan berjalan sewajarnya saja. lbnu Ableakata: dalam
rangka menjelaskan ayat ini, bahwa mereka itu adalang-orang yang
beriman yang berjalan diatas bumi dengan penutatataterjaga dari
perbuatan dosa dan penuh dengan kerendahan dau. Ksttahaunan
juga dapat diartikan dengan ilmu maupun sifat tidqandendam
sehinngga kesimpulan dari ayat ini adalah yang h#ikdaki dengan
mereka yang berjalan dengan penuh ketenangan, wilsawa rendah
diri tidak sombong maupun congkak adalah oranggseamg memiliki
ilmu dan bijaksana, mereka itu memiliki wibawa dterjaga dari
perbuatan dosa.

“Ketika orang-orang yang bodoh bersua dengannyakananereka
berkata dengan penuh keselamatalilah SWT meyebutkan ayat ini
bahwa mereka (‘lbadurrahman) senantiasa bertahegadéhal-hal yang
menyakitkan yang ditimbulkan oleh orang-orang bodBlan tidak
membalas perlakuan merekdalamanyang dikehendaki disini bukan
ungkapan salam semata melainkan tindakan yang meugg
keselamatan dan kedamaian, demikian yang diunglap An-Nuhas.
Orang-orang arab biasanya menggunakan lsai@aman untuk arti
berusaha mencari keselamatan dari orang lain yawrgnélak jahat
padanya. Lebih lanjutnya Imam Mubarod menyatakayat aini
menerangkan bahwa orang muslim tidak diperintattkemperlakukan
orang musyrik dengan memerangiriya.

Dan mereka itulah hamba-hamba yang Allah SWT cinfzn
mereka patut mendapatkan kedudukan yang istimesisi-tilya, dalam
berjalan mereka dengan keadaan lemah lembut, tedangpenuh
wibawa tidak menghentakkan kaki dan tidak sombdbgn ketika

mereka dicerca oleh orang-orang yang bodoh dengdwmtaan yang

% sayid al-imam al ‘alamah Abi ToyitFathul Bayan fi magosidilquran(Beirut,
Libanon: Maktabah al-arobiyah, 1995) juz.IX him 344
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kasar dan penuh kesombongan mereka mengatakarigaerk@ng tidak
mengandung perbuatan ddsa.

Setelah Allah SWT menjelaskan interakbadurrahmandengan
manusia maka ayat setelahnya Allah SWT menjeladkalmungan
‘Ibadurrahmandengan sang Khalik. Dalam suasana malam hari merek
bersujud kepada tuhan-Nya, dan keistimewaan ibadalam hari
karena lebih terpuji dan jauh dari riy&'.

Sehingga ayat ini secara keseluruhan menjelaskatang potensi
individu dalam bersikap dan menjalin hubungan dengasama serta
hubungan dengan tuhan-Nya dan pada akhirnya menkliepelamatan yang

muncul dari tindakannya tersebut.

2 Muhammad ‘Aly As-shobuniSofwatittafasir,(Beirut, Libanon; Darul Qolam, 1986)
Juz Il him 368.

% gulaiman bin Umar al-‘ujailyfutuhatul ilahiyah bitaudihittafsir jalalainlidaqajil
hofiyah,(Beirut, Libanon: Darul Fikr,1994) Juz. IIl. hi&v1.
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